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ABSTRAK 

Salsabila Ismail: Pengaruh Model Pembelajaran ASICC terhadap 

Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik Kelas VII SMPN 

22 Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan kolaborasi 

peserta didik kelas VII di SMPN 22 Padang dalam pembelajaran IPA, yang 

ditandai dengan sikap pasif dan kurangnya interaksi efektif dalam kerja kelompok. 

Selain itu, peserta didik masih kurang aktif dalam berdiskusi dan cenderung 

mengandalkan teman yang lebih aktif dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran ASICC 

terhadap peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain 

nonequivalent control group design. Sampel penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling yang terdiri atas kelas VII.A sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VII.C sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulan data meliputi 

lembar observasi keterlaksanaan model, tes soal pilihan ganda, dan angket respons 

peserta didik. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 

inferensial melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan model pembelajaran 

ASICC mencapai 100% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil pretest dan posttest 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik pada 

kelas eksperimen dengan rata-rata nilai akhir sebesar 68,35, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 59,89. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh 

nilai t’hitung sebesar 7,12 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,01 sehingga Ha 

diterima. Selain itu, hasil angket respons peserta didik terhadap penerapan model 

ASICC memperoleh persentase rata-rata sebesar 96,6% dengan kategori “Sangat 

Baik”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran ASICC berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik pada pembelajaran IPA di SMPN 22 Padang.   

 

Kata Kunci: Keterampilan Kolaborasi, Model ASICC, Pembelajaran IPA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi, pembelajaran abad ke-21 berkembang pesat dan tidak 

hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, melainkan juga pada 

pengembangan keterampilan. Pembelajaran di abad ini, menuntut terciptanya 

sumber daya manusia berkualitas yang memiliki keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, dan kolaboratif. Oleh karena itu, sistem pembelajaran pada abad ke-

21 sebenarnya tidak lagi berpusat pada pendidik, melainkan pada peserta 

didik (Mardhiyah et al., 2021).  

Sejalan dengan perubahan tersebut, proses pembelajaran saat ini menuntut 

peserta didik untuk mampu beradaptasi dan menguasai berbagai keterampilan 

yang relevan dengan kebutuhan zaman. Pembelajaran berperan penting dalam 

membekali peserta didik agar mampu menghadapi tantangan global dan 

berkontribusi dalam kehidupan sosial. Pembelajaran saat ini tidak hanya 

menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pengembangan 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata (Zubaidah, 2016). 

Keterampilan ini dikenal dengan istilah 6C, yaitu enam kecakapan utama 

yang menjadi fokus pembelajaran meliputi Critical Thinking (berpikir kritis), 

Creativity (kreativitas), Collaboration (kolaborasi), Communication 

(komunikasi), Character (karakter), dan Citizenship (kewarganegaraan) 

(Astuti, 2024).  
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Salah satu keterampilan yang sangat penting dalam hal ini adalah 

keterampilan kolaborasi (Noviana et al., 2019), karena menjadi dasar bagi 

peserta didik untuk berpikir, berkomunikasi, dan bekerja sama secara efektif 

dalam kelompok (Mu’minah, 2021). Keterampilan kolaborasi terlihat saat 

melakukan kerja tim atau kelompok dengan cara saling bertukar ide, 

menyampaikan pendapat, serta bekerja sama demi meraih hasil maupun tujuan 

bersama yang diharapkan (Nurwahidah et al., 2021). Keterampilan ini tidak 

bergantung pada perbedaan karakteristik peserta didik, melainkan 

menekankan bahwa setiap tugas atau latihan yang diberikan guru (Dewi & 

Juwana, 2023). 

Kemampuan kolaborasi perlu dikembangkan oleh peserta didik agar 

mereka mampu bertoleransi, berkomunikasi, dan bekerja sama secara efektif 

dalam mencapai kesepakatan bersama. Selain itu, melalui kolaborasi, peserta 

didik belajar menghargai pendapat orang lain, membangun rasa tanggung 

jawab terhadap tugas kelompok, serta meningkatkan kemampuan sosial dan 

emosional mereka (Hasanah & Hasruddin, 2025). Akan tetapi saat ini menurut 

Erviani et al. (2022) kemampuan kolaborasi peserta didik tergolong rendah 

karena pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga partisipasi peserta 

didik kurang maksimal dan dalam kegiatan kelompok banyak peserta didik 

lebih memilih mengobrol daripada menyelesaikan tugas sehingga hanya 

beberapa yang benar-benar aktif. Sari & Atiningsih  (2023) juga menemukan 

bahwa peserta didik cenderung menggunakan waktu kerja kelompok untuk 

bermain dan berbincang serta kurang menunjukkan kerja sama tim, karena 
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sebagian besar tidak memahami tugas yang diberikan sehingga hanya 

beberapa orang yang mengerjakannya. Temuan-temuan tersebut menegaskan 

bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik masih perlu ditingkatkan. 

 
Gambar 1. Hasil Persepsi Kolaborasi Peserta Didik 

Berdasarkan hasil observasi awal yaitu berupa data persepsi peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 22 Padang terkait kemampuan kolaborasinya maka, 

diperoleh rata-rata skor sebesar 67%, yang tergolong dalam kategori cukup 

dari 18 responden. Telaah lebih lanjut dari 18 responden tersebut maka, masih 

terdapat 4 respoden dengan kategori baik, 9 responden dengan kategori cukup, 

4 responden dengan kategori kurang, dan 1 responden dengan kategori kurang 

sekali. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik 

belum berkembang secara optimal. Persentase data perkategori dapat dilihat 

pada gambar 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Asesmen Sumatif Akhir Semester 1 IPA Kelas VII 

No Kelas Rata-Rata Nilai 

1. VII.A 83 

2. VII.B 83 

3. VII.C 81 

4. VII.D 83 

5. VII.E 75 

6. VII.F 72 

22% 

50% 

22% 

6% 

Baik Cukup Kurang Baik Kurang sekali
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No Kelas Rata-Rata Nilai 

1. VII.A 83 

7. VII.G 76 

8. VII.H 76 

9. VII.I 75 

Rata-rata  78,2 

        Sumber: Tata Usaha SMPN 22 Padang 

Data tersebut menunjukkan bahwa secara akademik peserta didik telah 

mencapai ketuntasan belajar. Namun demikian, ketercapaian hasil belajar 

tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan berkembangnya keterampilan 

kolaborasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil 

observasi peneliti selama masa PLK (Praktek Lapangan Kependidikan), di 

mana masih banyak peserta didik yang pasif dalam kerja kelompok, kurang 

berinisiatif dalam memberikan ide, belum mampu menghargai pendapat 

teman, serta jarang memberi kesempatan kepada anggota kelompok lain untuk 

berkontribusi. Selain itu, kemampuan peserta didik dalam mengendalikan 

emosi saat terjadi perbedaan pendapat juga masih rendah sehingga dalam 

kegiatan kelompok hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif, sementara 

peserta didik lainnya cenderung pasif dan belum mampu bekerja sama secara 

optimal. 

Hasil wawancara dengan guru IPA juga memperkuat temuan tersebut. 

Guru menyampaikan bahwa sebagian besar peserta didik sebenarnya telah 

memiliki keterampilan kolaborasi, namun masih ada yang belum 

menunjukkannya. Kelemahan utama tampak ketika pembelajaran dilakukan 

dalam betuk kelompok, di mana hanya peserta didik tertentu yang aktif. Upaya 

yang telah dilakukan guru untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi yaitu 
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melalui pemberian tugas kelompok yang menarik dan sesuai dengan minat 

peserta didik, seperti pembuatan poster, proyek sederhana, presentasi 

kelompok, dan diskusi pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Guru menilai bahwa kegiatan tersebut cukup membantu 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam bekerja sama. Namun, 

pelaksanaannya masih menemui beberapa kendala, terutama ketika tugas 

dikerjakan di luar jam pembelajaran karena keterbatasan waktu belajar di 

sekolah serta jarak tempat tinggal peserta didik yang berjauhan sehingga 

koordinasi kelompok menjadi kurang efektif. 

Selain itu, guru juga telah menerapkan model pembelajaran PJBL (Project 

Based Learning), metode diskusi, dan tanya jawab dalam proses 

pembelajaran. Secara teori, model PJBL mampu meningkatkan keterampilan 

kolaborasi karena menuntut peserta didik bekerja sama dalam menyelesaikan 

suatu proyek. Namun, dalam praktiknya pelaksanaan PJBL di sekolah belum 

berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan masih rendahnya keterlibatan aktif 

seluruh anggota kelompok, kurang meratanya pembagian tugas antar peserta 

didik, serta terbatasnya waktu pembelajaran sehingga proses kolaborasi belum 

terbentuk secara maksimal. Akibatnya, kegiatan proyek lebih sering 

didominasi oleh beberapa peserta didik tertentu. Guru juga menyampaikan 

bahwa model pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, 

Creating, and Communicating) belum pernah diterapkan dalam pembelajaran 

IPA untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, upaya peningkatan keterampilan 

kolaborasi peserta didik memerlukan strategi dan pendekatan pembelajaran 

yang efektif. Santoso et al (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran yang 

ditujukan untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi harus dirancang 

secara sistematis dan terstruktur. Salah satu model yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran ASICC (Sholihah, 2025; Sari & Santoso, 2021). 

Model ASICC dikembangkan untuk memperkuat keterampilan kolaborasi 

peserta didik melalui proses pembelajaran yang menekankan interaksi aktif 

dan kerja sama kelompok (Annafinurika, 2024). 

Model pembelajaran ASICC merupakan model pembelajaran inovatif yang 

berfokus pada peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik melalui lima 

tahapan pembelajaran (Santoso et al., 2021). Pada tahap adapting, peserta 

didik menyesuaikan diri dengan konteks pembelajaran dan memahami 

permasalahan yang akan dikaji. Tahap searching menuntun peserta didik 

untuk mencari serta mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, baik 

secara individu maupun kelompok, sedangkan pada tahap interpreting peserta 

didik menafsirkan informasi yang diperoleh melalui jumping task. 

Selanjutnya, pada tahap creating, peserta didik mengembangkan ide menjadi 

sebuah produk, dan pada tahap communicating, mereka menyampaikan 

hasilnya kepada kelompok lain (Annafinurika, 2024).  

Model pembelajaran ASICC memiliki beberapa keunggulan yang 

mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi peserta didik. Melalui 

lima tahapan pembelajaran yaitu adapting, searching, interpreting, creating, 
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and communicating, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan diskusi, pencarian informasi, pemecahan 

masalah, penyusunan produk, hingga presentasi hasil kerja kelompok. Model 

ini tidak hanya membantu peserta didik memahami materi secara lebih 

mendalam, tetapi juga melatih kemampuan bekerja sama, bertukar ide, 

menghargai pendapat, serta bertanggung jawab dalam kelompok. Selain itu, 

kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik juga dapat melatih 

kemampuan bekerja sama, bertukar ide, menghargai pendapat teman, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas kelompok sehingga proses kolaborasi 

menjadi lebih optimal (Santoso et al., 2022; Sari et al., 2023). 

Model ASICC memiliki keterkaitan erat dengan keterampilan kolaborasi 

karena setiap tahapnya menuntut adanya interaksi dan kerja sama antar peserta 

didik. Pada tahap searching dan interpreting, peserta didik berdiskusi, berbagi 

informasi, serta menghargai pandangan anggota kelompok lain. Sementara 

pada tahap creating dan communicating, kolaborasi menjadi faktor utama 

keberhasilan kelompok dalam menghasilkan produk dan menyampaikan ide 

bersama. Hal ini diperkuat dengan penelitian Sari & Santoso (2021) bahwa 

penerapan model ASICC dapat memperkuat kemampuan kolaboratif peserta 

didik, seperti saling menghargai, bekerja sama, dan bertanggung jawab 

terhadap hasil kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran 

ASICC memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi 

peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membuktikan 
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efektivitas Pengaruh Model Pembelajaran ASICC terhadap Keterampilan 

Kolaborasi Peserta Didik Kelas VII SMPN 22 Padang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkaya strategi 

pembelajaran inovatif yang sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan 

dalam penelitian yang akan dilaksanakan dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut : 

1. Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu kompetensi abad ke-21 

yang penting, namun kenyataannya berdasarkan data persepsi 

kemampuan kolaborasi siswa dinilai masih masuk dalam kategori cukup 

pada sebagian besar peserta didik di SMPN 22 Padang.  

2. Peserta didik SMPN 22 masih cenderung pasif, kurang bekerja sama, dan 

hanya mengandalkan teman yang aktif. 

3. Model dan metode pembelajaran yang digunakan guru, seperti diskusi, 

tanya jawab, dan Project Based Learning (PJBL), belum sepenuhnya 

mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik secara 

merata, sehingga diperlukan alternatif model pembelajaran inovatif 

seperti ASICC  untuk mendukung peningkatan keterampilan kolaborasi 

peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian lebih terfokus. Batasan 
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masalah pada penelitian ini adalah difokuskan pada keterampilan kolaborasi 

peserta didik yang masih rendah dalam proses pembelajaran, serta penerapan 

model pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, Creating, and 

Communicating) sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik kelas VII SMPN 22 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana keterlaksanaan penerapan model pembelajaran ASICC 

terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII SMPN 22 

Padang? 

2. Apakah pengaruh penerapan model pembelajaran ASICC terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII SMPN 22 Padang? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran 

ASICC terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII SMPN 

22 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keterlaksanaan penerapan model pembelajaran ASICC 

terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII SMPN 22 

Padang. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran ASICC terhadap 

keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII SMPN 22 Padang. 
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3. Mengetahui respons peserta didik terhadap penerapan model 

pembelajaran ASICC terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik 

kelas VII SMPN 22 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi sekolah, sebagai  bahan masukan dan pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan model yang 

lebih inovatif dan menarik.  

2. Bagi guru, bahan masukan dan sumber inovasi dalam merencanakan 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kolaborasi pengembangan 

model pembelajaran yang menarik. 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan semangat belajar bagi peserta didik 

sehingga hasil belajar mengalami peningkatan. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan peneliti tentang bagaimana 

pengaruh penerapan model pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, 

Interpreting, Creating, and Communicating) terhadap keterampilan 

kolaborasi peserta didik. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai rujukan atau referensi untuk penelitian 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan model ASICC (Adapting, 

Searching, Interpreting, Creating, and Communicating) menunjukkan 

tingkat keberhasilan yang sangat baik dengan persentase sebesar 100%. 

Secara umum, seluruh tahapan sintaks telah terlaksana dengan sangat baik 

dari segi guru maupun peserta didik.   

2. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan rata-rata keterampilan 

kolaborasi antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, dengan nilai 

t'hitung > ttabel (7,12 > 2,01), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran ASICC terhadap keterampilan kolaborasi peserta 

didik kelas VII SMPN 22 Padang.   

3. Berdasarkan hasil analisis angket respons peserta didik terhadap model 

ASICC menunjukkan rata-rata persentasenya sebesar 96,6% dengan 

kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 

memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan, karena model ini mampu memfasilitasi kerjasama tim 

dengan efektif. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, 

Creating, and Communicating) diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu alternatif dalam pembelajaran IPA karena mampu meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik.   

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model ASICC memerlukan 

bimbingan yang optimal pada setiap tahapan, terutama pada fase 

Interpreting seperti aktivitas sharing task) agar peserta didik dapat 

berinteraksi secara maksimal. Selain itu, diperlukan manajemen waktu 

yang baik agar setiap sintaks dapat terlaksana secara efektif. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada materi tertentu seperti Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati terhadap keterampilan kolaborasi. Oleh karena 

itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk mengkaji variabel-

variabel lain yang relevan serta pada materi atau jenjang yang berbeda, 

sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas. 
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